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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang berjudul “Interaksi Simbolik Tradisi Marosok 

Dalam Transaksi Jual Beli Ternak Di Nagari Cubadak Kabupaten Tanah Datar 

dapat ditarik kesimpulan yaitu transaksi jual beli dengan cara marosok adalah 

salah satu keunikan dari masyarakat Minangkabau dalam jual beli ternak 

khususnya di Nagari Cubadak Kabupaten Tanah Datar. Marosok adalah tradisi 

tawar menawar yang dilakukan oleh pedagang dengan pembeli dengan cara 

saling menggenggam dan memegang jari sambil diputar kekiri atau kekanan 

lalu ditutupi dengan kain,topi ataupun baju agar tidak ada yang mengetahui 

harga ternak yang disepakati.  

Tradisi marosok telah ada pada zaman dahulu yang diperkirakan sudah 

ada saat zaman belanda. Masyarakat tidak mengetahui pasti awal mula 

keberadaan tradisi ini ada karena banyak pendapat-pendapat yang disampaikan 

oleh masyarakat tentang tradisi ini. Makna yang terkandung dalam tradisi 

marosok merupakan adanya rasa saling menghargai sesama pedagang. Interaksi 

simbolik yang terdapat dalam transaksi jual beli ternak ini bagaimana penjual 

dan pembeli melakukan interaksi dengan menggunakan simbol-simbol yang 

ada seperti simbol dalam pemakaian jari tangan kanan yang dipakai untuk 

marosok dan kain sebagai penutup jari-jari yang sedang melakukan transaksi. 
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B. Saran  

Dari penelitian ini, penulis melihat bahwa keberadaan tradisi marosok 

khususnya di pasar ternak Nagari Cubadak masih digunakan dan memiliki 

potensi yang baik ditengah masyarakat dalam zaman yang sedang berkembang. 

Besar harapan penulis untuk menjaga tradisi yang telah ada sejak zaman nenek 

moyang dahulu, oleh karena itu penulis berharap kepada pihak-pihak terkait 

diantaranya :  

1) Kepada jajaran Wali Nagari Cubadak sebagai pihak yang berwenang 

dalam keberadaan daerah diharapkan untuk selalu mendukung 

keberadaan tradisi yang unik ini di tengah masyarakat Nagari Cubadak. 

2) Kepada masyarakat Minangkabau khususnya Nagari Cubadak 

diharapkan selalu menjaga dan melestarikan tradisi ini karena tradisi 

Marosok memiliki makna dan merupakan identitas dalam transaksi jual 

beli ternak bagi orang Minangkabau. 

3) Kepada masyarakat yang tertua diharapkan untuk mewariskan kepada 

anak cucu nantinya karena tradisi ini sangat berguna untuk masyarakat 

Minangkabau. 

4) Kepada generasi muda pada saat ini diharapkan untuk mengetahui dan 

menjaga tradisi marosok ini. 
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